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ABSTRAK

RENDY ADITYA RAHMAN.2026 “Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kayu
Putih (Melaleuca cajuputi), Mangga (Mangifera indica), dan Jambu Mete
(Anacardium occidentale) pada Lahan Reklamasi Pascatambang Demplot PIT 19D
PT. Indominco Mandiri”. Skripsi, Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan,
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Ir. EKo Rini Indrayatie, M.P.
dan Dr. Badaruddin, S. Hut, M.P.

Kata Kunci: Evaluasi Kesesuaian Lahan; Lahan Reklamasi Pascatambang; Kayu
Putih; Mangga; Jambu Mete.

Lahan reklamasi pascatambang mengalami perubahan sifat fisik dan kimia tanah
akibat kegiatan penambangan sehingga memerlukan evaluasi kesesuaian lahan
untuk menentukan jenis tanaman yang sesuai dalam mendukung keberhasilan
revegetasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik lahan reklamasi
Demplot PIT 19D PT. Indominco Mandiri, menentukan kelas dan faktor pembatas
kesesuaian lahan aktual, menentukan tindakan perbaikan beserta kelas kesesuaian
lahan potensial, serta menyusun peta kesesuaian lahan aktual dan potensial untuk
tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi), mangga (Mangifera indica), dan jambu
mete (Anacardium occidentale). Penelitian dilaksanakan di Demplot PIT 19D PT.
Indominco Mandiri, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur menggunakan
metode survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data diperoleh melalui
observasi lapangan, analisis laboratorium, dan data sekunder, kemudian dianalisis
menggunakan metode matching berdasarkan Petunjuk Teknis Evaluasi Lahan. Peta
kesesuaian lahan disusun menggunakan Sistem Informasi Geografis melalui teknik
overlay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan memiliki kemiringan lereng 0—
8%, drainase baik, tekstur lempung berpasir, suhu rata-rata 27-28°C, dan pH tanah
yang sesuai, namun masih memiliki tingkat kesuburan rendah akibat rendahnya
kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, kandungan C-organik, dan ketersediaan
unsur hara. Kelas kesesuaian lahan aktual adalah S3nr untuk kayu putih, S3wa, nr,
na untuk mangga, dan N1nr untuk jambu mete. Perbaikan lahan direkomendasikan
melalui pembangunan saluran drainase permukaan, pemberian biochar 5-10ton
ha', kompos 10-20ton ha™', dan pupuk SP-36 100-150 kg ha™' sehingga
meningkatkan kelas kesesuaian lahan potensial menjadi S2 untuk ketiga komoditas.



ABSTRACT

RENDY ADITYA RAHMAN.2026 “Land Suitability Evaluation for Cajuput
(Melaleuca cajuputi), Mango (Mangifera indica), and Cashew (Anacardium
occidentale) on Post-Mining Reclamation Land at Demplot PIT 19D, PT.
Indominco Mandiri.” Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry
Lambung Mangkurat University.Supervisors: Dr. Ir. EKo Rini Indrayatie, M.P. and
Dr. Badaruddin, S. Hut, M.P.

Keywords: Land Suitability Evaluation; Post-Mining Reclamation Land; Cajuput;
Mango; Cashew.

Post-mining reclamation land undergoes changes in its physical and chemical
properties due to mining activities, requiring land suitability evaluation to identify
suitable plant species for successful revegetation. This study aimed to analyze the
characteristics of reclamation land at Demplot PIT 19D of PT Indominco Mandiri,
determine the actual land suitability classes and limiting factors, identify
improvement measures and potential land suitability classes, and produce actual
and potential land suitability maps for cajuput (Melaleuca cajuputi), mango
(Mangifera indica), and cashew (Anacardium occidentale). The study was
conducted in East Kutai Regency, East Kalimantan, using a quantitative descriptive
survey. Data were collected through field observations, laboratory analyses, and
secondary data, then evaluated using the matching method based on the Technical
Guidelines for Land Evaluation. Land suitability maps were generated using a
Geographic Information System (GIS) with an overlay technique. The reclamation
land had a 0—8% slope, good drainage, sandy loam texture, an average temperature
of 27-28°C, and suitable soil pH. However, soil fertility was limited by low cation
exchange capacity, base saturation, organic carbon, and nutrient availability. The
actual land suitability classes were S3nr for cajuput, S3wa, nr, na for mango, and
Nlnr for cashew. Recommended improvement measures included surface drainage
channels, biochar at 5-10 t ha™', compost at 10-20 t ha™', and SP-36 fertilizer at
100-150 kg ha™'. These measures improved the potential land suitability class to S2
for all three crops, indicating that the reclamation area has good potential for
sustainable revegetation.



RINGKASAN

RENDY ADITYA RAHMAN, Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kayu
Putih (Melaleuca cajuputi), Mangga (Mangifera indica), dan Jambu Mete
(Anacardium occidentale) pada Lahan Reklamasi Pascatambang Demplot PIT 19D
PT. Indominco Mandiri. Skripsi. Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan,
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Ir. EKo Rini Indrayatie, M.P.
dan Dr. Badaruddin, S. Hut, M.P.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan reklamasi pascatambang Demplot PIT
19D PT. Indominco Mandiri, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur.
Penelitian bertujuan untuk menganalisis karakteristik lahan reklamasi, menentukan
kelas dan faktor pembatas kesesuaian lahan aktual, menentukan tindakan perbaikan
serta kelas kesesuaian lahan potensial, dan menyusun peta kesesuaian lahan aktual
maupun potensial untuk tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi), mangga
(Mangifera indica), dan jambu mete (Anacardium occidentale).

Metode penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Pengambilan data dilakukan melalui observasi lapangan,
pengambilan sampel tanah, analisis laboratorium, serta pengumpulan data sekunder
berupa data iklim dan peta pendukung. Parameter yang dianalisis meliputi
temperatur, ketersediaan air, media perakaran, retensi hara, ketersediaan hara,
bahaya erosi, penyiapan lahan, drainase, tekstur tanah, pH, kapasitas tukar kation
(KTK), kejenuhan basa, C-organik, dan unsur hara tersedia. Evaluasi kesesuaian
lahan dilakukan dengan metode matching berdasarkan Petunjuk Teknis Evaluasi
Lahan, sedangkan penyusunan peta kesesuaian lahan dilakukan menggunakan
Sistem Informasi Geografis (SIG) melalui teknik overlay berbagai parameter
karakteristik lahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik lahan reklamasi Demplot
PIT 19D secara umum memiliki kondisi fisik yang sesuai untuk pengembangan
tanaman dengan kemiringan lereng 0-8%, drainase baik, tekstur lempung berpasir,
suhu rata-rata sekitar 27-28°C, dan pH tanah yang sesuai. Namun, kondisi kimia
tanah masih menunjukkan tingkat kesuburan yang rendah, ditandai dengan

rendahnya kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa, kandungan C-organik,



dan ketersediaan unsur hara. Evaluasi kesesuaian lahan aktual menunjukkan bahwa
tanaman kayu putih memiliki kelas kesesuaian S3 (nr), tanaman mangga memiliki
kelas S3 (wa, nr, na), sedangkan tanaman jambu mete memiliki kelas N1 (nr).
Tindakan perbaikan yang direkomendasikan meliputi pembangunan saluran
drainase permukaan, pemberian biochar sebanyak 5-10 ton ha™!, kompos sebanyak
10-20 ton ha™!, serta pupuk SP-36 sebanyak 100-150 kg ha™!. Setelah dilakukan
asumsi perbaikan, kelas kesesuaian lahan potensial meningkat menjadi S2 (nr)
untuk tanaman kayu putih dan jambu mete serta S2 (wa, na) untuk tanaman mangga.
Peta kesesuaian lahan aktual dan potensial yang dihasilkan menunjukkan bahwa
seluruh area Demplot PIT 19D memiliki distribusi kelas kesesuaian yang relatif
homogen untuk masing-masing komoditas.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa lahan reklamasi Demplot
PIT 19D memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai areal budidaya tanaman
kayu putih, mangga, dan jambu mete setelah dilakukan tindakan perbaikan terhadap
faktor pembatas lahan. Hasil evaluasi kesesuaian lahan dan peta yang dihasilkan
dapat dijadikan sebagai dasar dalam pemilihan jenis tanaman serta penyusunan
strategi pengelolaan lahan reklamasi pascatambang yang lebih efektif dan
berkelanjutan.
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